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Studi ini bertujuan untuk mengetahui sebenarnya dinamika proses penguasaan lahan yang dilakukan oleh
pihak perusahaan perkebunan swasta di Kecamatan Kerkap Kabupaten Bengkulu Utara, terutama pada
proses perubahan terhadap lahan untuk PT. Kultindo Rezeki dan PT. Paritas Indah. Dimana pada saat ini
banyaknya muncul konflik yang melibatkan masyarakat dengan pihak perusahaan perkebunan berkaitan
dengan proses penguasaannya yang bermasalah. Sekitar tahun 1980-an keatas intensitas realitas tersebut
cukup tinggi dan perlu mendapat perhatian, yang tentu saja membutuhkan pemahaman mendalam dan
menyeluruh. Dan untuk mengetahui dinamika proses penguasaan |ahan dikedua perusahaan tersebut
dilakukan penelitian terhadap sejarah lahan dan proses penguasaannya.

Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian komparasi (perbandingan) terhadap
proses penguasaan |ahan yang dilakukan oleh kedua perusahaan perkebunan itu, melalui teknik
pengumpulan data yaitu observasi dan wawancara mendalam kemudian data dianalisa secara deskriptif.
Sedangkan data skunder diperoleh melalui penelusuran terhadap dokumen-dokumen dan berita-berita koran.
Kesimpulan pertama yang diperoleh adalah bahwa sejarah lahan yang diperuntukkan bagi kedua perusahaan
ini memiliki perbedaan, dimanalahan yang diperuntukkan bagi PT. Kultindo Rezeki terjadi pertentangan
akan status lahan tersebut, masyarakat yang selamaini bertani/ladang diatas |ahan tersebut mengklaim lahan
tersebut syah milik mereka secara adat dan tidak mengakui milik negara, sedangkan perusahaan datang
dengan dasar hukum formal yang ada. Lain halnya dengan lahan yang diperuntukkan bagi PT. Paritas Indah,
sebagian besar |uas |ahan secara adat diakui oleh masyarakat sebagai tanah negara (marga). Dan yang kedua
proses penguasaan terhadap lahan tersebut yang dilakukan oleh PT. Kultindo Rezeki, disamping adanya
pertentangan akan status lahan, juga cara-cara yang ditempuh pada saat pembebasan lahan dan ganti ruginya
dilakukan dengan tidak demokratik dan kekerasan oleh unsur aparat keamanan, sehingga hal tersebut
menimbulkan konflik berkepanjangan. Sedangkan untuk PT. Paritas Indah melakukan proses penguasaan
lahannya, baik pembebasan lahan dan ganti ruginyayang terkait dengan tanah masyarakat dilakukan dengan
asas musyawarah langsung antara pihak perusahaan dan masyarakat pemilik lahan tanpa campur tangan
aparat. Sehingga hal tersebut menciptakan situasi yang kondusif terhadap operasional perusahaan
perkebunan itu.
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